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ABSTRACT 

Ru/flesrcr ltasselfrr Suringar was fourid at Bukit Tiga Pululi National Park. Local name o f  this species is "cendawan muka harimua" Habitat o f  R 
hasseltrr is lowland rain forest. As a holoparasite, R, hasseltii has no steam or leaves. The host o f  R, hasseltir is liana, such as Etrastigrna lanceolariuriz. 
Environmental factors, including biotic and abiotic factors, that affect the existence o f  R. liasseltii are vegetation, animals, soil. climate and human activities. 
Conservation problems o f  R. llasseltir are shifting cultivation, illegal cutting and other hurnan activities. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Taman Nasional merupakan salah satu bentuk Kawa- 
san Pelestarian Alam yang berfungsi sebagai pelindung 
sisteln penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman 
.jenis satwa dan tumbuhan, serta pemanfaatan secara lestari 
sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya (MacKinnon el 
a/ ,  1990). Taman Nasional Bukit Tigapuluh (TNBT) 
merupakan kawasan konservasi yang baru di Propinsi Riau, 
salah satu jenis tumbuhan unik yang terdapat di kawasan ini 
adalah cendawan muka harimau (Rafflcsia ha.sselfrr 
Suringar) yang merupakan famili Rafflesiaceae. 

Bentuk hidup jenis ini parasit pada tumbuhan 
inangnya (Tetrastrgma lanceolarium), yang secara alami 
hanya hidup di hutan hujan primer. Jenis ini dikategorikan 
langka dan dilindungi berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 7 tanggal 7 Januari 1999 tentang pengawetan jenis 
tumbuhan dan satwa. Sampai saat ini penangkaran atau 
budidaya spesies ini belum diketahui teknologinya. 
Berdasarkan ha1 tersebut perlindungan terhadap habitatnya 
sangat penting untuk menunjang kelestarian jenis ini. 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

T ~ ~ j u a n  dari penelitian ini adalah untuk mernpelajari 
masalah pelestarian R. hasseltii Suringar di T N B T  dengan 
melihat kondisi habitat dan bentuk-bentuk gangguanl 
ancaman terhadap pelestariannya. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat lnelnberikan informasi dasar untuk 

penelitian R. hasseltii selanjutnya, dan sebagai masukan 
bagi pengelolaan kawasan dalam meningkatkan upaya 
pelestarian dan pengembangan R. has.seltii baik secara in- 
sifu maupun ex-sifu. 

METODE PENELITIAN 

Kondisi habitat R. has.seltii yang diteliti tneliputi 
faktor fisik dan biotik termasuk aktivitas manusia sebagai 
aspek penting dalam pelestarian R. hasseltii di TNBT. 

A. Pengumpulan Data 

1 .  Faktor biotik 

Faktor biotik yang diamati yaitu : a)  Vegetasi, untuk 
menggambarkan komposisi dan struktur vegetasi dilaku- 
kan analisis vegetasi pada tingkatan semai/tumbuhan 
bawah, belta dan pohon. dengan menggunakan petak 
tunggal seluas 0.1 H a  berbentuk lingkaran yang diletak- 
kan secara purposive sampling di lokasi ditemukannya 
R. hasseltii; b) Satwa liar, dilakukan pengamatan 
terhadap jenis satwa dan aktifitas yang dilakukan tempat 
dimana mereka ditemukan; c )  Manusia. dilakukan 
pengamatan terhadap aktivitas manusia baik di lokasi 
pengamatan lnaupun di lokasi sekitarnya; d )  Tumbuhan 
lnang dan R. hasseltii, meliputi jenis tumbuhan inang, 
ukuran diameter batang dan akar yang ditumbuhi R. 
hasseltii, ukuran knop (kuncup) R. hasseltii dan bunga 
R. hasseltii yang sedang mekar yang dijumpai di lokasi 
pengamatan. 
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